BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Pendidikan merupakan sebuah tindakan fundamental yang mengubah dan
menentukan hidup manusia. Pendidikan membantu proses pertumbuhan hidup
manusia dengan membentuk kecakapan dasar yang mencakup aspek intelektual
dan emosional yang berguna bagi manusia. Tanpa pendidikan manusia tidak ada
artinya sama sekali. Pendidikan mengarahkan manusia mencapai keutuhannya
sebagai manusia atau dengan kata lain pendidikan memanusiakan manusia.
Manusia yang utuh ialah manusia yang sejahtera, adil dan damai serta manusia
yang menghayati dan melaksanakan setiap nilai-nilai kehidupan dalam ziarah

hidupnya.

Pendidikan juga berarti sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai
dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Ada tiga aspek
penting dari pendidikan nilai, yakni aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
Pertama, aspek kognitif atau aspek yang berhubungan dengan pengetahuan.
Aspek ini meliputi berilmu atau kecakapan intelektual yang membantu manusia
untuk berpikir secara rasional. Kedua, aspek psikomotor atau keterampilan. Aspek
ini berkaitan erat dengan kreativitas. Dalam hal ini kreativitas dimengerti sebagai
kemampuan psikis untuk memahami konsep-konsep yang abstrak, kemudian
ditampilkan menjadi gerak fisik yang serasi dan selaras. Ketiga, aspek afektif.
Aspek afektif adalah sikap hidup yang tepat, dalam arti relevan dengan nilai-nilai
yang diterima dan dihargai serta dijalankan di dalam masyarakat. Aspek ini
berhubungan dengan emosi yang melalui proses pendidikan harus menghasilkan
peserta didik yang memiliki kematangan stabilitas emosional yang tinggi, sebagai
dukungan bagi terbentuknya manusia seutuhnya. Aspek ini meliputi beriman,

bertakwa, berakhlak mulia, sehat, mandiri, dan demokratis.
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Proses pendidikan tidak akan berjalan dengan baik dan lancar jika tanpa
pendidik dan peserta didik. Pendidik dalam pembahasan skripsi ini ialah keluarga
(orangtua). Tugas orangtua sebagai pendidik ialah mendidik peserta didik yang
adalah remaja itu sendiri. Tugas remaja ialah menerima pendidikan dan berusaha
sebisa mungkin memahami setiap pendidikan yang diberikan kepadanya.
Orangtua sebagai pendidik dan remaja sebagai peserta didik memiliki hubungan
yang sangat erat dan saling memberikan arti. Orangtua disebut sebagai pendidik
hanya jika ia menjalankan tugas mulianya, yakni mendidik peserta didik. Tugas
orangtua ini bisa berjalan dengan baik jika ada peserta didik yakni remaja itu

sendiri.

Pendidikan yang pertama dan terutama yang mesti diberikan pada remaja
ialah pendidikan nilai. Hal ini perlu karena nilai merupakan hal yang tidak bisa
dilepaspisahkan dari kehidupan manusia. Nilai merupakan hal yang diinginkan
dan dicari oleh semua manusia, termaksud remaja itu sendiri. Oleh karena itu,
pendidikan nilai tidak bisa ditiadakan atau dilepaspisahkan dari pendidikan di
dalam keluarga. Dengan adanya pendidikan nilai, segala bentuk dan jenis

pendidikan dalam keluaraga terpenuhi.

Pendidikan nilai sangat relevan bagi remaja dikarenakan pemahaman
remaja tentang pendidikan nilai masih rendah. Hal ini terbukti dengan perilaku
sosial remaja kini yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di dalam
masyarakat. Remaja kerap kali terlibat dalam tindakan-tindakan menyimpang atau
aksi-aksi kriminal yang dapat merugikan dirinya sendiri, keluarga dan
masyarakat. Berita atau informasi mengenai masalah kenakalan remaja, perilaku
seksual remaja dan masalah kecanduan gadget pada remaja sudah menjadi
trending topic yang tersiar hampir setiap hari di media-media cetak dan

elektronik.

Tindakan-tindakan buruk remaja ini tidak dapat teratasi jika tanpa campur
tangan orangtua. Orangtua sangat berperan dalam pendidikan nilai pada remaja
dikarenakan orangtua merupakan pendidik pertama dan penanggungjawab utama
dalam pendidikan nilai pada remaja. Tugas orangtua sebagai pendidik pertama

dan penanggung jawab utama ialah menjadi agen sosialisasi nilai-nilai pada anak
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dan menjadi model bagi pendidikan anak. Nilai-nilai utama yang mesti
disosialisasikan pada anak ialah nilai religius, nilai moral, nilai nasionalis, nilai
integritas dan nilai sosial. Nilai-nilai ini dapat diinternalisasikan dan
ditransformasikan pada remaja jika orangtua sebagai pendidik pertama dan

terutama mampu memberikan teladan yang baik.

Nilai-nilai yang diinternalisasikan dan ditransformasikan oleh orangtua
pada remaja berfungsi sebagai pegangan dan bekal bagi remaja dalam menjalani
kehidupan sosialnya di tengah masyarakat. Nilai-nilai yang dihayati remaja
memampukannya untuk bisa membedakan hal-hal mana yang mesti ia lakukan
dan hal-hal mana yang mesti tidak dilakukannya dan yang mesti dihindarinya. Hal
ini akan berdampak positif bagi kepribadian remaja. Remaja akan tumbuh sebagai
pribadi yang reflektif yang melakukan segala sesuatu dengan mempertimbangkan
akibat baik dan buruk dari tindakannya.

Pendidikan nilai memudahkan remaja memahami dan membuat keputusan
yang tepat dalam berbagai masalah pribadi, keluarga, dan masyarakat. Remaja
akan berusaha sebisa mungkin untuk tidak melakukan tindakan-tindakan
menyimpang semisal bergabung dalam geng motor, pengedar dan pemakai
narkoba, bolos sekolah, tawuran antar pelajar, seks bebas, pemakaian gadget
secara berlebihan, menonton video porno, mencuri, membunuh, dan tindakan
menyimpang lainnya yang mampu merugikan keluarga, masyarakat sekitar, dan
terlebih khusus diri dan masa depan remaja. Remaja akan tumbuh menjadi pribadi
yang mencintai dan menghargai sesama, beriman teguh pada Tuhan, menghargai
setiap perbedaan dan keberagaman, berkarakter dan berakhlak mulia. Dengan
demikian, pendidikan nilai yang diberikan orangtua pada remaja mampu
menjadikan remaja sebagai pribadi yang bermoral, berintegritas, religius, sosialis,

dan nasionalis.
5.2 SARAN

Pendidikan nilai dalam keluarga bagi perilaku sosial remaja merupakan
hal yang sangat penting. Orangtua sebagai penanggung jawab utama keluarga

memiliki peran penting mewariskan dan menanamkan nilai-nilai pada remaja.
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Pendidikan nilai ini akan berhasil jika ada keterlibatan aktif dan kerja sama yang
harmonis antara orangtua sebagai pendidik dan remaja sebagai peserta didik. Oleh
karena itu berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam skripsi ini, penulis
mengajukan saran yang ditujukan pada keluarga, remaja, sekolah, dan gereja yang

memiliki hubungan dalam proses pendidikan nilai.

Pertama, keluarga (orangtua). Orangtua sebagai pendidik hendaknya
memberikan pendidikan nilai yang baik dan tepat pada remaja. Cara memberikan
pendidikan nilai yang baik dan tepat yakni dengan menyediakan waktu yang
cukup bagi remaja, mendengar dan memahami remaja, berkomunikasi yang baik
dengan remaja, serta mampu memahami dan mengatasi kenakalan remaja.
Orangtua mesti menjadi pendidik yang up to date, yang mampu memberikan
pendidikan sesuai dengan kemajuan zaman. Pendidikan yang diberikan tidak
boleh bersifat memaksa, yakni mengikuti keinginan orangtua semata, melainkan
mesti mempertimbangkan potensi-potensi yang dimiliki remaja. Selain itu, yang
tidak kala pentingnya ialah keteladanan orangtua. Orangtua hendaknya
memberikan teladan yang baik sehingga remaja lebih mudah memahami setiap

pendidikan nilai yang diwariskan dan ditanamkan padanya.

Kedua, Remaja. Remaja sebagai peserta didik hendaknya menerima dan
memahami pendidikan nilai yang diberikan oleh orangtua dalam keluarga dengan
baik. Remaja tidak cukup hanya mendengar dan memahami setiap pendidikan
yang diberikan padanya, melainkan ia juga mesti berusaha mewujudnyatakan
pendidikan yang diperolehnya dalam keseharian hidupnya. Dengan demikian

remaja akan semakin diperkaya oleh nilai-nilai.

Ketiga, Sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal hendaknya
mampu menerapkan suatu sistem pendidikan yang tidak hanya bertujuan pada
pencapaian prestasi (juara kelas) peserta didik di sekolah atau mencetak peserta
didik yang pintar, melainkan juga perlu menerapkan suatu sistem pendidikan yang
bertujuan menciptakan pribadi-pribadi peserta didik yang berkarakter dan
berintegritas. Selain itu, pendidikan nilai dalam lingkungan sekolah perlu
disampaikan dengan metode yang baik dan benar sesuai dengan tingkat
perkembangan usia remaja. Hal lain yang perlu diperhatikan ialah keteladanan
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guru-guru sebagai pendidik. Guru-guru mesti mampu memberikan contoh yang
baik bagi peserta didik sehingga mereka mampu menyerap setiap pendidikan nilai
yang diterimanya serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan

bermasyarakat.

Keempat, Gereja. Gereja harus proaktif dalam memperhatikan pendidikan
nilai pada remaja. Tugas Gereja yang baik dan tepat dalam pendidikan nilai ialah
dengan memberikan katekese, khotbah, ret-ret, rekoleksi perihal nilai-nilai luhur
yang mesti dipegang teguh oleh remaja sebagai bekal baginya dalam kehidupan

sosialnya di tengah masyarakat.
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